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ABSTRAK 

 
Siti Mukarromah, 1840310032, “Strategi Dakwah Majelis Al-

Hasaniyyah Dalam Membangun Persatuan Umat di Masjid Baitus Salam 

Wonosalam Demak” 

Penelitian ini bertujuan Pertama, untuk mengetahui strategi dakwah yang 

diterapkan Majelis Al-Hasaniyyah dalam membangun persatuan umat di Masjid 

Baitus Salam, Kedua, Peran Majelis Al-Hasaniyyah dalam membangun 

persatuan umat di Masjid Baitus Salam, ketiga Faktor pendukung dan 

penghambat dalam membangun persatuan umat di Masjid Baitus Salam 

Wonosalam Demak. 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan 

(field research) dan pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dekriptif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. 

Teknik penelitian pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 

metode reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, pertama, strategi yang 

diterapkan Majelis Al-Hasaniyyah dalam membangun persatuan umat di Masjid 

Baitus Salam ialah strategi rasional, strategi indriawai, dan strategi sentimentil. 

Menggunakan metode dakwah mauidzah hasanah dalam penyamapaian 

dakwahnya, menggunakan seni hadrah untuk berdakwah, menggunakan metode 

silaturrahim, dan kegiatan ratibul haddad. kedua Peran Majelis Al-Hasaniyyah 

dalam membangun persatuan umat di Masjid Baitus Salam yakni Persatuan 

seluruh umat di Desa Mojodemak, pusat pembinaan dan pengembangan, 

pengokoh landasan hidup, menumbuhkan kesadaran beragama, mengisi 

kepribadian muslim dengan akhlak Islam.ketiga, Masjid Baitus Salam di: Faktor 

pendukung adanya anggota dan pengurus Majelis Al-Hasaniyyah yang sangat 

bersinergi untuk mendukung semua kegiatan Majelis Al-Hasaniyyah, keinginan 

dan rela berkorban pengurus Majelis Al-Hasaniyyah tidak mengharap imbalan, 

taraf pendidikan dan pengalaman yang dimiliki pengurus, adanya dukungan 

tokoh agama,Sedangkan faktor penghambatnya antara lain adalah selisih 

pendapat antar anggota, faktor dana dan tempat, anggapan masyarakat sekitar 

masjid Baitus Salam bahwa kegiatan ini hanya diperuntukkan masyarakat yang 

shaleh, shalehah saja, tidak adanya dukungan dari orang tua jama’ah, Jama’ah 

tidak mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan, masyarakat tidak percaya 

diri karena memiliki masalalu negatif. 
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